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Misi Perusahaan adalah memberikan hasil produksi
yang berkualitas dengan harga yang sesuai dengan
kesepakatan para pelanggan.

Jika perusahaan ingin hidup
terus dan berkembang untuk
memberikan konstribusi bagi
karyawan & masyarakat,
maka….

PROFIT 
perusahaan
harus terus

ditingkatkan

15S Knowledge



Delivery 1000 pcs

Perusahaan Customer

Produksi
1000 pcs

Check
OK 900 pcs
NG 100 pcs

Beli Material

Operational

Perawatan Mesin

Salary

Investor

Investasi
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Permintaan 1000 pcs
(Q,C,D)

Membayar
(hanya untuk barang yang OK 900 pcs)

QCD       = PROFIT
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1. Menaikkan harga jual
2. Menjual hasil produksi lebih banyak
3. Meningkatkan produktivitas
4. Menurunkan biaya produksi

2001 2002 2003 2004 2005
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Sales Amount

Cost Production

Sales Amount – Cost Production = PROFIT

??
Bagaimana meningkatkan Profit Perusahaan ???
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2003 2004 2005 20062003 2004 2005 2006
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Case A Case B

Target Oriented Target + Cost Down 
Oriented

Sales Amount

Cost Production

Sales Amount

Cost Production
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BAGAIMANA MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS & 
MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI ??

Subject Produktivitas Biaya Prod.

Penambahan / Mengganti Mesin

Penambahan manpower

Kerja overtime / long shift

Mengganti operator dengan robot

Menurunkan cycle time

Menurunkan defective

Menghilangkan kesalahan proses
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5S
55S Knowledge



Meningkatkan keUntungan

Meningkatkan
Quality

Meningkatkan
Safety

Menghilangkan
Pemborosan

(Efisiensi)

Mencegah / 
menemukan

Abnormality secara dini

5S

65S Knowledge
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Definisi 5S

• Seiri (Pemilahan) - Ringkas

Memilah barang-barang yang diperlukan dengan yang tidak, dan menyingkirkan

barang yang tidak diperlukan.

• Seiton (Penyusunan) - Rapih

Penataan barang secara teratur sehingga mudah ditemukan pada saat dibutuhkan, 
mudah dalam pengambilan, serta memudahkan pada saat barang tersebut akan
dikembalikan ke tempatnya.

• Seiso (Kebersihan) - Resik

Aktivitas pembersihan kotoran agar mendapatkan tempat kerja yang bersih.

• Seiketsu (Pemeliharaan) - Rawat

Memelihara dan melakukan pengawasan terhadap keadaan yang telah dicapai dari

proses 3S (seiri, seiton, seiso).

• Shitsuke (Disiplin) - Rajin

Mematuhi dengan benar apa yang sudah ditetapkan, agar 4S diarea kerja tetap

terjaga dengan baik.

5S adalah suatu metode yang terdiri dari 5 elemen penataan dan pembersihan
lingkungan kerja yang apabila dilaksanakan dengan sistematis dan
berkesinambungan dapat menciptakan kondisi lingkungan kerja yang produktif

75S Knowledge
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MASALAH TERSEMBUNYI
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Over Time Cost

Scrap

Re-Inspection

Kesalahan proses produksi

Cycle time yang lama

Waktu Set-up 
yang lama

Over stock

Kehilangan
kesempatan
penjualan

Kehilangan pelanggan

Kepuasan pelanggan
yang menurun

Down-time

Masalah yang Terlihat

Masalah yang Tersembunyi

85S Knowledge
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Contoh Penerapan 5S – (1)
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Contoh Penerapan 5S – (1)
Tool atau perkakas yang tertata dengan baik dan berada dekat
dengan preparator dapat mempercepat proses set-up mesin.
Misalkan proses set-up dapat lebih cepat 10 menit dan rata-
rata perharinya ada 25 mesin yang harus di set-up. Maka……

1 Hari
(1 shift)

1Bulan
(20 Hari)

Cycle
(1 cycle = 4 menit)

10 x 25 = 250’ 250’ x 20 = 5000’ 5000’ : 4’ = 1250
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Bila 1 cycle dapat menghasilkan 10 produk (oil seal)

Akan ada peningkatkan produksi dalam 1 bulan sebanyak
1250’ x 10 = 12.500 pcs

Bila 1 pcs = $ 0.4 
maka akan ada penambahan penjualan,
12.500 pcs x $0.4 = $5.000/Bulan
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Contoh Penerapan 5S – (2)
Dengan penerapan 5S, berbagai pemborosan waktu dapat
dihilangkan sehingga memungkinkan dapat meningkatkan

efisiensi kerja. 

Pemborosan
Waktu = 0

Efisiensi
Meningkat

Cycle Time 
turun

1 Shift
(8 jam)

1Cycle
(10 Cav)

8 : 5’ = 

96 Cycle

10 x 96 Cycle =

960 pcs

1 Shift
(8 jam)

1Cycle
(10 Cav)

8 : 4’ = 

120 Cycle

10 x 120 Cycle =

1200 pcs
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Sebelum menerapkan 5S
1 Cycle = 5 menit

Sesudah menerapkan 5S
1 Cycle = 4 menit (reduce 1 menit)

Terjadi Peningkatan Productivitas

25%
( 1200 : 960 x 100% )

Misalnya,
Untuk mencapai target 1100 pcs
Harus melakukan kerja OT,

((1100-960)/10Cav)*5’ = 70’
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Seiri adalah memilah barang-barang yang diperlukan dengan
yang tidak, dan menyingkirkan barang yang tidak diperlukan.

Dilakukan untuk memastikan barang-barang yang ada di area kerja
adalah barang yang diperlukan / berhubungan dengan pekerjaan.
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Seiri

125S Knowledge

APINDO



Contoh Penerapan Seiri
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• Memilah barang yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.

• Menyingkirkan barang yang tidak diperlukan dari area kerja.

• Barang-barang yang tidak pernah digunakan langsung dibuang.

• Barang yang tidak diperlukan saat ini bisa disimpan.

• Gunakan kartu merah untuk barang-barang yang tidak
diperlukan. 

• Menyimpan barang yang dipakai bersama di tempat yang 
mudah dijangkau.

• Menyusun barang berdasarkan frekwensi penggunaannya.

• Masing-masing orang hanya menyimpan barang yang 
diperlukan saja di area kerjanya.

Petunjuk Penerapan Seiri
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Kelas Frekuensi Pemakaian (Kebutuhan) Tempat Penyimpanan

A Tinggi Sering Dipakai
- Setiap Jam

- Setiap Hari

- Setiap Minggu

Lokasi Kerja

(dekat user)

B Sedang
Kadang-
kadang
Dipakai

- Sekali 1 bln

- Sekali 3 bln

Di dalam ruang kerja
(dikumpulkan)

C Rendah Jarang Dipakai

- Sekali 6 bln

- Sekali 1 th

- Sekali 2/3 th

Di luar ruang kerja

(area terpisah)
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Petunjuk Penerapan Seiri

Penerapan Seiri Dengan Tehnik ABC
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• Efisiensi penggunaan ruang.

• Efisiensi waktu untuk mencari barang.

• Mempermudah perawatan.

• Mempermudah pengontrolan.

• Menghilangkan jumlah barang yang tidak diperlukan.

• Menurunkan jumlah stock.

Manfaat Penerapan Seiri
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Akibat Seiri Tidak Dilakukan

 Stok barang yang berlebihan, menyebabkan karat dan
penurunan kualitas sehingga tidak bisa dipakai.

 Walaupun merupakan barang yang tidak perlu, diperlukan biaya
untuk pengawasan dan pemeliharaannya. Akibatnya timbul
pemborosan biaya.

 File-file yang tidak perlu akan memakan tempat. Ruangan kerja
yang sangat terbatas akan semakin sempit karenanya.

 File dan informasi-informasi yang tidak perlu menimbulkan
keterlambatan pengambilan keputusan yang akan mengundang
kekacauan dalam pengambilan keputusan management.

 Meja yang membawa barang-barang tidak perlu yang 
berlebihan, akan menurunkan efisiensi kerja.
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Akibat Seiri Tidak Dilakukan

 Akibat stok barang dan mesin-mesin yang tidak perlu, pabrik
yang sudah sempit akan semakin sempit.

 Karena barang yang tidak perlu diletakkan tidak pada
tempatnya, gerakan operator akan terganggu, sehingga
menimbulkan pemborosan (kesia-siaan) gerakan.

 Ketika akan mengambil peralatan kerja, karena banyak barang
tidak perlu yang tercampur, menimbulkan pemborosan (kesia-
siaan) waktu pencarian.

 Akan terjadi kelalaian kontrol terhadap barang-barang yang 
benar-benar perlu, lalai memesan, lupa terhadap pekerjaan dan
berlanjut ke kerusakan produk.
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Contoh Akibat Seiri Tidak Dilakukan

Tidak menerapkan seiri dengan baik atau tidak ada identitas untuk
status produk, mana yang OK, mana yang NG atau mana yang In
Progress dapat menyebabkan terjadinya mixup antara produk
tersebut.

Tidak ada tempat atau 
identitas yang jelas

Produk OK tercampur 
dengan produk NG

Customer 
complaint

195S Knowledge 20



Seiton adalah penataan barang secara teratur sehingga mudah
ditemukan pada saat dibutuhkan, mudah dalam pengambilan,
serta memudahkan pada saat barang tersebut akan dikembalikan
ke tempatnya.
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Seiton

205S Knowledge



Contoh Penerapan Seiton

215S Knowledge 22



Contoh Penerapan Seiton
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• Tentukan tempat untuk menyimpan barang dan barang tersebut
harus berada di tempatnya.

• Menempatkan perlengkapan kerja dan instruksi kerja dekat
dengan pengguna.

• Menyusun barang yang paling sering digunakan lebih dekat
dengan pengguna.

• Klasifikasikan barang yang akan disimpan berdasarkan fungsi
atau proses kerja. 

Petunjuk Penerapan Seiton
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• Jangan menumpuk barang. Gunakan rak jika memungkinkan.

• Gunakan tempat/wadah yang kecil untuk menyimpan barang
yang kecil.

• Gunakan warna untuk mempermudah identifikasi barang.

• Mengidentifikasi barang dengan memberi label dan disusun
dengan sistematis.

• Gunakan penutup / pintu tembus pandang agar mudah terlihat.

Petunjuk Penerapan Seiton

Kunci rahasia ketika melaksanakan Seiton :

» Mudah ditemukan

» Mudah diambil

» Mudah disimpan kembali
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√  Memudahkan dalam menemukan barang yang 
diinginkan,       memudahkan dalam pengambilan
barang, dan memudahkan dalam pengembalian
kembali.

√  Meningkatkan efisiensi kerja.
√  Mengurangi kesalahan pengambilan barang.
√  Meningkatkan safety (manusia dan produk).
√  Meningkatkan produktivitas.

26

Manfaat Penerapan Seiton
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Akibat Seiton Tidak Dilakukan

 Hanya petugas yang bertanggung jawab terhadap barang
tersebut yang mengetahui letak dan tempat penyimpanan
barang.

 Hanya orang yang menggunakan peralatan sebelumnya
yang tahu dimana peralatan yang perlu ketika akan
melakukan setting.

 Tidak tahu di mana letak mold untuk item yang akan
diproduksi berikutnya.

 Pergi mengambil trolley ke tempat penyimpanan biasanya, 
namun tidak menemukan.

 Obeng atau kunci yang dicari-cari ternyata ditemukan di
bawah mesin.
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Akibat Seiton Tidak Dilakukan

 Tidak ada yang mengetahui letak tempat file atau
dokumen yang diperlukan.

 Di dalam laci meja ditemukan pensil, sign pen, penghapus, 
dan peralatan kerja kantor dalam jumlah banyak.

 File dan dokumen hanya sekedar dimasukkan saja tanpa
label atau identifikasi sehingga tidak berguna.

 Letak tempat barang berbeda dengan sebelumnya. 
Karena tidak menyadari hal itu, barang yang salah
terpasang.
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Contoh Akibat Seiton Tidak Dilakukan

Karena tempat penataan box yang tidak baik, tidak adanya
identitas yang jelas pada rak penyimpanan, sangat menyulitkan
dalam menemukan barang yang diinginkan hingga terjadi
pemborosan waktu dalam pencarian barang.
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Barang sulit 
ditemukan

Pemborosan waktu 
dan tenaga

Bekerja tidak 
efisien

285S Knowledge



Seiso adalah upaya pembersihan yang dilakukan untuk
menghilangkan debu dan kotoran agar area kerja tetap bersih
serta dapat menemukan abnormality secara dini.

30

Seiso

295S Knowledge

A



Contoh Penerapan Seiso

305S Knowledge 31



Contoh Penerapan Seiso
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• Gunakan „dust collecting covers‟ atau alat lain untuk
mencegah kotor atau mengurangi kekotoran.

• Investigasi penyebab terjadinya kekotoran dan
menerapkan tindakan untuk menghilangkan sumber
terjadinya kekotoran sesuai dengan rencana yang telah
disusun.

• Setiap karyawan membersihkan perlengkapan dan
area kerja masing-masing.

• Segala sesuatu harus dalam keadaan bersih.

• Prinsip dari Seiso yaitu “setiap orang adalah petugas
kebersihan”.

Petunjuk Penerapan Seiso
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√ Kebersihan tempat kerja menciptakan kenyamanan
dalam bekerja, sehingga motivasi kerja dapat
meningkat.

√ Pembersihan mesin sampai bagian yang tersembunyi
dapat menemukan kerusakan kecil sebelum menjadi
parah.

√ Kebersihan area kerja dapat mencegah produk NG

√ Kebersihan area kerja dapat menghindari terjadinya
kecelakaan kerja.
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Manfaat Penerapan Seiso
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Akibat Seiso Tidak Dilakukan

 Kaca jendela menghitam akibat tertutup debu dan kotoran
sehingga walaupun siang hari sinar matahari terang benderang,
suasana di dalam pabrik gelap.

 Pekerjaan yang dilakukan di tempat gelap tidak akan
meningkatkan efisiensi kerja.

 Jalan yang gelap mengaburkan pandangan ke depan sehingga
akan berbahaya.

 Pada pabrik yang gelap dan tidak bersih, sulit menemukan
defective (cacat) pada produk.

 Akibat tumpahan minyak dan air pada lantai, bisa tergelincir
dan terluka.

 Pada bagian-bagian mesin yang tidak terjangkau
perawatan/pembersihan, kerusakan mesin akan sering terjadi.
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Akibat Seiso Tidak Dilakukan

 Kerusakan mesin tidak hanya berpengaruh pada proses selanjutnya, 
tetapi juga batas waktu pengiriman barang.

 Pada bagian-bagian mesin yang tidak terjangkau
perawatan/pembersihan, sering terjadi mis-operation (kesalahan
gerak mesin) yang sangat membahayakan.

 Kotoran dan serbuk yang beterbangan bisa masuk ke mata dan
membahayakan.

 Fasilitas yang mengabaikan kebersihan, biasanya akan mudah
memproduksi produk cacat.

 Tempat kerja yang tidak membersihkan bagian atas meja, tidak
bisa juga menuyusun dan merapihkan sehingga efisiensi kerjanya
buruk.

 Ruangan yang sehari-hari tidak dibersihkan, lantai dan dindingnya
kotor, tidak akan menimbulkan semangat kerja.
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Contoh Akibat Seiso Tidak Dilakukan

Mesin yang tidak dirawat / dibersihkan setiap harinya selain sulit
dapat menemukan kerusakan kecil sebelum menjadi parah, kotornya
area kerja dapat menyebabkan kecelakaan kerja

Mesin tidak 
terawat/kotor

Kerusakan tersembunyi 
tidak terlihat

Mesin menjadi 
rusak
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Seiketsu adalah memelihara/menjaga kondisi yang telah kita
pilah, susun, dan bersihkan sehingga kondisi 3S-nya tetap terjaga
dengan baik dan manfaatnya dapat terus diperoleh.
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Seiketsu

375S Knowledge



Contoh Penerapan Seiketsu
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Contoh Penerapan Seiketsu
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• Gunakan metode “Visual Control”.

• Manfaatkan warna sebagai sistem yang dapat

mempermudah dalam pengontrolan secara visual.

• Lakukan pengecekan 5S secara berkala, dan secara
bersama-sama. 

• Buat 5S cheklist yang digunakan sebagai pedoman
pengecekan kondisi area kerja.

Petunjuk Penerapan Seiketsu
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√Hasil dari Seiri, Seiton, Seiso akan tetap terjaga.

√ Mencegah terjadinya kesalahan metode / proses.

√ Dengan visual control memudahkan untuk menemukan
abnormality dan dapat mempercepat penanganan
memperbaikinya.
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Manfaat Seiketsu
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Akibat Seiketsu Tidak Dilakukan

 Walaupun perusahaan secara keseluruhan sudah melakukan 3S 
yang pertama, akan segera kembali ke kondisi awal yang 
berantakan.

 Benda-benda tidak perlu hasil produksi hari itu tersisa di sekitar
mesin sehingga setiap kali harus membereskannya.

 Karena peletakan susunan peralatan kerja kurang baik, setiap hari
sehabis bekerja selalu harus mencek kembali.

 Serbuk-serbuk bertebaran di lantai sehingga setiap kali harus
membersihkan dengan kain pel.

 Percikan air dari hasil membersihkan mold atau yang lainnya akan
menumpuk di lantai, sehingga membersihkannya menjadi suatu
kebiasaan.

 Sampah dan sampah kertas berserakan di lantai sehingga satu hari
harus membereskannya 2 ~ 3 kali.
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Shitsuke adalah berkaitan dengan sikap seseorang untuk
melaksanakan dengan sungguh-sungguh (disiplin) segala
sesuatu yang telah ditentukan.
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Shitsuke
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Contoh Penerapan Shitsuke

445S Knowledge 45



Petunjuk Penerapan Shitsuke

• Pembentukan sikap disiplin pada setiap karyawan
dengan melalui pelatihan.

• Buat peta tanggung jawab pelaksanaan 5S.

• Berikan penghargaan untuk karyawan yang telah
melakukan 5S dengan baik.

• Lakukan pemantauan atau evaluasi secara berkala
terhadap setiap karyawan mengenai kepatuhan
terhadap penerapan 5S.

455S Knowledge 46



Manfaat Shitsuke

• Penerapan Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu akan tetap
terjaga.

• Karyawan akan lebih memiliki rasa kepedulian
terhadap 5S.

• Sikap disiplin untuk 5S akan tertular juga untuk disiplin
terhadap peraturan lain.

• Dengan shitsuke kecelakaan kerja dapat dihindari
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Akibat Shitketsu Tidak Dilakukan

 Walaupun sudah melakukan 5S, akan segera kembali ke
kondisi awal yang berantakan dan kotor.

 Walaupun jig dan peralatan lain sudah dirapihkan, 
segera akan berantakan lagi.

 Walaupun mesin kotor oleh debu dan kotoran, tetap
dibiarkan saja.

 Kerja tanpa mengenakan topi pengaman, akibatnya
mengalami luka.

 Menggunakan Drill tanpa sarung tangan. Akibatnya
tangan terluka.
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Akibat Shitsuke Tidak Dilakukan

 Clean room kurang bersih akibatnya tingkat defective tidak turun.

 Kotoran lantai melekat pada mold, akibatnya produk cacat.

 Karena produk yang selesai dicat ditaruh begitu saja, cacat akibat
tergores dan terbentur tidak kunjung berkurang. 

 Karena produk tidak diletakkan pada tempat yang sama dan
tetap, kadang-kadang timbul produk dengan penamaan yang 
salah/ tertukar.

 Ruangan pabrik atau kantor yang suram dan gelap tidak
menimbulkan semangat kerja.

 Pabrik atau kantor yang nampak kusam dan kotor menurunkan
kepercayaan dari pelanggan yang akan membeli produk, sehingga
produk tidak laku.
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Contoh Akibat Shitsuke Tidak Dilakukan

Tidak mentaati 
prosedur 5S 

Kondisi area kerja 
kembali berantakan

Tidak disiplin dalam mentaati
standar bahwa kapasitas max
defective box adalah 80%,
mengakibatkan box penuh dan
oil seal NG dapat tercecer
dilantai.
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Menghilangkan pemborosan di tempat kerja :

1. Pemborosan karena gerakan kerja
2. Pemborosan karena proses yang tidak perlu
3. Pemborosan karena fasilitas dan alat-alat bantu

51

Point pengecekan :
• Tidak perlu …. Jalan-jalan
• Tidak perlu ….. Cari-cari
• Tidak perlu ….. Menunggu
• Tidak perlu ….. Pikir-pikir
• Tidak perlu .….Tanya-tanya

Indikator Bila 5S Berjalan Dengan Baik
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Tidak perlu …. Jalan-jalan
Karena tidak tahu dimana barang yang 

dibutuhkan ditempatkan, sehingga harus jalan ke sana
kemari. Ini merupakan pemborosan tenaga dan waktu. 

Ini biasanya disebabkan oleh metoda penentuan
tempat (address), metode pemberian identitas barang
dan daftar semua barang yang ditempatkan di area 
bersangkutan tidak baik. 
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Manfaat 5S – Menghilangkan Pemborosan
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Tidak perlu …. Cari-cari
Karena tidak tahu dimana barang yang dibutuhkan

ditempatkan, sehingga bingung dan mencari ke mana-
mana. Ini merupakan pemborosan tenaga dan waktu. 

Ini biasanya disebabkan oleh metoda penentuan
tempat (address), metode pemberian identitas barang dan
daftar semua barang yang ditempatkan di area 
bersangkutan tidak baik. 
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Manfaat 5S – Menghilangkan Pemborosan
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Tidak perlu …. Menunggu
Karena pada suatu area (mis: rak, box, laci, lemari) 

terlalu banyak barang yang tersimpan, untuk
mengeluarkan barang yang diinginkan harus
mengeluarkan barang-barang yang lain terlebih dahulu.

Biasanya hal ini disebabkan karena metode
penyimpanan, penempatan (layout) kurang baik
(misalnya: bertumpuk-tumpuk, rak yang terlalu dalam, 
tidak ada sekat pemisah dalam suatu area dll). 
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Manfaat 5S – Menghilangkan Pemborosan
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Tidak perlu …. Pikir-pikir
Kondisi pikir-pikir sering terjadi karena metode

pemberian identitas terhadap suatu barang kurang jelas. 
Sehingga pada saat menemukan barang yang diinginkan, 
perlu pikir-pikir atau ragu-ragu apakah barang yang ada
di tangan sekarang apakah sesuai dengan yang 
diinginkan (mis: karena barang yang didekatnya mirip
dan identitasnya tidak lengkap)
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Manfaat 5S – Menghilangkan Pemborosan
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Tidak perlu …. Tanya-tanya
Kondisi tanya-tanya sering terjadi karena metode

penyimpanan dan pemberian identitas terhadap suatu
barang kurang jelas. Sehingga pada saat mencari barang
yang diinginkan, perlu tanya-tanya kepada orang lain.
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Manfaat 5S – Menghilangkan Pemborosan

555S Knowledge

SEMOGA BERMANFAAT DAN SELAMAT BEKERJA

SERTA BERKARYA ….

Multi Progresia Consultant
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